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Abstract 
The purpose of this research was to determine the effect of firm size, leverage, 
institutional ownership and size of board of commissioner on the Corporate Social 
Responsibility disclosure. Dependent variable used in this study this is the Corporate Social 
Responsibility disclosure were measured using indicators GRI 3.1 version consisting of 84 
items of disclosure. Independent variables in this study are the firm size, leverage, 
institutional ownership and size of board of commissioner. The sample of this study is 
manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange in 2011-2013. Samples were 
selected by purposive sampling method and obtained 253 companies. The tests used in this 
study are classic assumption test and hypothesis testing with multiple regression analysis. The 
results of this study indicate that firm size, institutional ownership and size of board of 
commissioner has positive influence on the CSR disclosure and leverage negatively affect on 
the CSR disclosure. 
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1. Pendahuluan 
Dewasa ini hampir seluruh perusahaan yang ada di setiap negara berlomba-lomba 
untuk menjalankan bisnisnya sebaik mungkin guna meraih keuntungan. Semakin 
berkembangnya perusahaan, maka terjadilah kesenjangan sosial dan kerusakan lingkungan 
sekitarnya. Oleh karena itu, muncullah kesadaran untuk mengurangi dampak negatif tersebut. 
Dampak dari aktivitas perusahaan tidak hanya dirasakan oleh pihak yang terkait langsung 
dengan perusahaan. Keberadaan dan dampak aktivitas perusahaan seringkali bertentangan 
bahkan merugikan pihak lain. Hal ini dikarenakan perusahaan merupakan bagian dari 
masyarakat dan lingkungan sehingga keberadaannya tidak terlepas dari keduanya. Oleh 
karena itu, perusahaan tidak boleh mengembangkan diri sendiri dengan tidak memperhatikan 
masyarakat dan lingkungan. 
Nor Hadi (2011) menyatakan bahwa orientasi perusahaan seharusnya bergeser dari 




ukuran kinerja ekonomi (economic orientation) semata, ke arah kesinambungan lingkungan 
dan masyarakat (community) dengan memperhitungkan dampak sosial. Terjadinya pergeseran 
orientasi di dalam dunia bisnis dari shareholders kepada stakeholders telah disebut sebagai 
penyebab munculnya isu tanggung jawab sosial perusahaan (Danu, 2011). Global Compact 
Initiative (2002) menyebut pemahaman ini dengan 3P (profit, people, planet), yaitu tujuan 
bisnis tidak hanya mencari laba (profit), tetapi juga menyejahterakan orang (people), dan 
menjamin keberlanjutan hidup planet ini (Nugroho, 2007). Pengambilan keputusan ekonomi 
hanya dengan melihat kinerja keuangan suatu perusahaan, saat ini sudah tidak relevan lagi. 
Eipstein dan Freedman (1994), dalam Anggraini (2006), menemukan bahwa investor 
individual tertarik terhadap informasi sosial yang dilaporkan dalam laporan tahunan.  
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan komitmen perusahaan dalam 
menjalankan kegiatan operasinya untuk senantiasa memberikan kontribusi positif terhadap 
masyarakat sosial dan lingkungan. Penerapan CSR oleh perusahaan diwujudkan dengan 
pengungkapan CSR yang disosialisasikan ke publik dalam laporan tahunan (annual report) 
perusahaan.  
Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 47 Tahun 2012 tentang Tanggung jawab Sosial dan 
Lingkungan. PP ini melaksanakan ketentuan Pasal 74 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 
2007. Dalam PP ini, perseroan yang kegiatan usahanya di bidang dan atau berkaitan 
dengan sumber daya alam diwajibkan untuk melaksanakan tanggung jawab sosial dan 
lingkungan. Kegiatan dalam memenuhi kewajiban tanggung jawab sosial dan lingkungan 
tersebut harus dianggarkan dan diperhitungkan sebagai biaya perseroan yang dilaksanakan 
dengan memperhatikan kepatuhan dan kewajaran. Selain itu, Undang-Undang  Perseroan  
Terbatas  Nomor  40  tahun  2007 Pasal 66 ayat (2) bagian c berisi bahwa selain 
menyampaikan laporan keuangan, perusahaan juga  diwajibkan melaporkan pelaksanaan  
tanggung jawab  sosial  dan lingkungan. Namun, item-item CSR yang diungkapkan 
perusahaan merupakan informasi yang masih bersifat sukarela (voluntary disclosure).  
Dampak yang ditimbulkan dari kegiatan perusahaan berbeda-beda meskipun memiliki 
jenis usaha yang sama sehingga berpengaruh terhadap kegiatan CSR yang dilakukan 
perusahaan. Oleh sebab itu, terdapat perbedaan pengungkapan Corporate Social 
Responsibility di setiap perusahaan. Perbedaan tersebut dikarenakan faktor-faktor yang 
membedakan perusahaan yang disebut juga karakteristik perusahaan. Semakin kuat 
karakteristik yang dimiliki suatu perusahaan tersebut dalam menghasilkan dampak sosial bagi 
publik tentunya akan semakin kuat pula pemenuhan tanggung jawab sosialnya kepada publik 




Motivasi penelitian ini untuk mendapatkan hasil yang lebih konsisten dari penelitian – 
penelitian yang masih beragam di Indonesia. Penelitian ini bertujuan meneliti pengaruh 
ukuran perusahaan (size), leverage, kepemilikan institusional dan ukuran dewan komisaris 
terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. 
2. LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Teori legitimasi menyatakan bahwa perusahaan dapat bertahan apabila masyarakat 
disekitar perusahaan merasa bahwa perusahaan melakukan aktivitas bisnisnya sesuai dengan 
sistem nilai yang dimiliki masyarakat (Gray et.al., 1987 dalam Rahma Yuliani, 2003). 
Perusahaan besar akan melakukan aktivitas sosial yang lebih banyak agar mempunyai 
pengaruh terhadap pihak-pihak internal maupun pihak eksternal salah satunya masyarakat 
yang mempunyai kepentingan terhadap perusahaan. Menurut Sembiring (2005), secara 
teoritis perusahaan besar tidak akan lepas dari tekanan politis yaitu tekanan untuk melakukan 
pertanggungjawaban sosial. Perusahaan besar dengan aktivitas operasi yang besar akan lebih 
memperhatikan kegiatan sosial sehingga pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 
akan semakin luas. Hal ini diperlukan untuk mendapatkan nilai positif dan legitimasi dari 
masyarakat. Penelitian yang dilakukan oleh Sembiring (2005) dan Rizkia Anggita Sari (2012) 
menemukan pengaruh positif ukuran perusahaan (size) terhadap pengungkapan tanggung 
jawab sosial. Berdasarkan analisis dan kajian di atas, maka hipotesis penelitian ini 
dirumuskan sebagai berikut: 
H1 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility. 
 
Teori debt covenant menyatakan bahwa semakin dekat suatu perusahaan dengan 
pelanggaran perjanjian utang maka manajer akan cenderung memilih metode akuntansi yang 
dapat memindahkan laba periode mendatang ke periode berjalan sehingga dapat mengurangi 
kemungkinan perusahaan mengalami pelanggaran kontrak. Keputusan untuk mengungkapkan 
informasi sosial akan meningkatkan pengeluaran untuk pengungkapan yang menurunkan 
pendapatan. Jadi semakin tinggi tingkat leverage suatu perusahaan, maka pengungkapan 
tanggung jawab sosial akan semakin terbatas agar tidak menjadi sorotan dari para 
debtholders. Belkaoui dan Karprik (1989) dalam Sembiring (2005) menyatakan bahwa 
semakin tinggi tingkat leverage semakin besar kemungkinan perusahaan akan melanggar 
perjanjian kredit sehingga perusahaan akan melaporkan laba sekarang lebih tinggi. Supaya 




untuk melakukan kegiatan tanggung jawab sosial. Oleh karena itu, pengungkapan informasi 
sosial juga menjadi rendah atau terbatas. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan adanya 
hubungan yang negatif terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. Berdasarkan 
analisis dan kajian di atas, maka hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
H2: Leverage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility. 
 
Berkaitan dengan teori stakeholder yang menyatakan bahwa stakeholder merupakan 
pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan yang dapat mempengaruhi atau dapat 
dipengaruhi oleh aktivitas perusahaan. Kepemilikan institusional yang besar akan sangat 
berpengaruh dan berdampak pada keputusan manajemen yang akan diambil. Salah satu 
keputusannya adalah pengungkapan informasi CSR sebagai transparansi kepada 
stakeholders. Hal ini dikarenakan kepemilikan institusional yang besar akan menyebabkan 
tekanan terhadap manajemen untuk mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan 
secara lebih luas. Penelitian yang dilakukan Rawi (2008) menyatakan bahwa semakin tinggi 
tingkat kepemilikan institusional dari persentase saham yang dimiliki oleh investor 
institusional akan menyebabkan tingkat monitor menjadi lebih efektif. Dengan demikian 
semakin tinggi tingkat kepemilikan institusional, maka pengungkapan CSR akan semakin 
luas. Penelitian terdahulu yang berhasil menunjukkan kedua hubungan variabel ini adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Anggraini (2006) yang menyatakan bahwa semakin besar 
kepemilikan institusional, maka semakin luas pengungkapan CSR yang dilakukan. 
Berdasarkan analisis dan kajian di atas, maka hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai 
berikut : 
H3 : Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap pengungkapan Corporate 
Social Responsibility. 
 
Teori agensi telah digunakan secara luas dalam penelitian tentang dewan komisaris 
karena perusahaan yang memiliki manajemen dengan tugas yang besar akan membutuhkan 
dewan komisaris yang lebih banyak untuk mengawasi kegiatan manajemen. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa dewan komisaris yang berperan sebagai pihak intern yang mengawasi 
manajemen akan memberikan tekanan yang semakin besar dalam melakukan kegiatan CSR. 
Dikaitkan dengan pengungkapan tanggung jawab sosial, maka semakin besar jumlah anggota 
dewan komisaris, semakin besar tekanan untuk  kegiatan sosial, maka semakin luas 




oleh Sembiring (2005) dan Susilatri (2011) menyatakan adanya pengaruh positif yang 
signifikan antara ukuran dewan komisaris dengan pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan. Berdasarkan analisis dan kajian di atas, maka hipotesis penelitian ini dirumuskan 
sebagai berikut: 
H4: Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap pengungkapan Corporate 
Social Responsibility. 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Populasi dan Sampel  
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Pemilihan perusahaan manufaktur disebabkan karena perusahaan manufaktur 
memiliki kontribusi yang cukup besar dalam masalah–masalah polusi, limbah, keamanan 
produk, dan tenaga kerja dibandingkan perusahaan lainnya. Teknik pengambilan sampel 
dilakukan secara purposive sampling, karena populasi yang dijadikan sampel adalah populasi 
yang memenuhi kriteria yang dikehendaki. Berdasarkan kriteria memperoleh 253 sampel 
perusahaan manufaktur.  
 
3.2 Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel Penelitian 
3.2.1 Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pengungkapan Corporate Social 
Responsibility. Indikator CSR adalah pengungkapan CSR yang diukur menggunakan check 
list yang dilakukan menggunakan indikator Global Reporting Initiative yang diperoleh dari 
website www.globalreporting.org. Global Reporting Initiative Generation (GRI 3.1) dengan 
jumlah 84 pengungkapan yang meliputi: 9 indikator kinerja ekonomi, 30 indikator kinerja 
lingkungan, 15 indikator kinerja tenaga kerja, 11 indikator kinerja hak asasi manusia, 10 
indikator kinerja sosial, dan 9 indikator kinerja produk. Pendekatan untuk menghitungnya 
menggunakan dikotomi (Dummy) yaitu setiap item CSR dalam instrumen penelitian diberi 
nilai 1 jika diungkapkan dan diberi nilai 0 jika tidak diungkapkan (Hannifa et al, 2005). 
Selanjutnya skor dari setiap item dijumlahkan untuk memperoleh keseluruhan skor untuk 
setiap perusahaan. Rumus perhitungan pengungkapan CSR adalah sebagai berikut:  
CSRD =  
Dimana : 




n  : jumlah item yang diungkapkan  
84  : jumlah item yang diharapkan  
 
3.2.1 Variabel Independen 
1.  Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan (size) merupakan skala yang digunakan dalam menetukan besar 
kecilnya suatu perusahaan. Ukuran perusahaan diproksikan dengan log natural total aset, 
tujuannya agar mengurangi perbedaan yang signifikan antara ukuran perusahaan besar dan 
ukuran perusahaan kecil sehingga data total aset dapat terdistribusi normal. Rumus yang 
digunakan untuk mengukur variabel size adalah : 
Size = Log natural (total aset) 
2.  Leverage 
Leverage dapat diartikan sebagai tingkat ketergantungan perusahaan terhadap utang 
dalam membiayai kegiatan operasinya. Penelitian ini menggunakan Debt to Equity Ratio 
(DER) yaitu rasio yang mengukur total kewajiban terhadap modal sendiri (shareholders 
equity). Rumus yang digunakan untuk mengukur leverage adalah : 
DER =  
 
3.  Kepemilikan Institusional 
Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham perusahaan yang dimiliki oleh 
institusi atau lembaga seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi dan 
kepemilikan institusi lain (Tarjo, 2008). Institusi biasanya dapat menguasai mayoritas saham 
karena institusi memiliki sumber daya yang lebih besar dibandingkan dengan pemegang 
saham lainnya. Apabila suatu perusahaan mempunyai lebih dari satu kepemilikan institusi 
yang memiliki saham perusahaan, maka kepemilikan saham diukur dengan menghitung total 
seluruh saham yang dimiliki oleh seluruh kepemilikan institusi dibandingkan dengan jumlah 
saham yang beredar (Tamba, 2011). Konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Anggraini (2006), kepemilikan institusional diukur dengan menggunakan perbandingan 
antara jumlah kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak institusi dengan jumlah saham 






4. Ukuran Dewan Komisaris  
Ukuran dewan komisaris merupakan jumlah anggota dewan komisaris. Dewan komisaris 
adalah mekanisme pengendalian intern tertinggi yang bertanggung jawab mengelola 
perusahaan secara efektif. Fungsi dari dewan komisaris adalah mengawasi pengelolaan 
perusahaan yang dilaksanakan oleh manajemen (direksi) dan bertanggung jawab untuk 
menentukan apakah manajemen memenuhi tanggung jawab mereka dalam mengembangkan 
dan menyelenggarakan pengendalian intern perusahaan. Ukuran dewan komisaris yang 
dipakai dalam penelitian ini konsisten dengan Sembiring (2005) yaitu menggunakan jumlah 
anggota dewan komisaris. 
UDK = Σ Dewan Komisaris Perusahaan 
3.3 Teknik Analisis Data  
3.3.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Menurut Ghozali (2011), uji statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi 
suatu data yang dilihat berdasarkan nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata (mean), dan 
standar deviasi. Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk mengetahui disperse dan 
distribusi suatu data. Analisis deskriptif ini dilakukan telebih dahulu sebelum dilakukannya 
regresi data. 
3.3.2 Uji Asumsi Klasik  
1.  Uji Normalitas 
Pengujian normalitas data adalah untuk mengetahui apakah dalam sebuah model 
regresi, variabel independen, variabel dependen atau keduanya mempunyai distribusi data 
normal atau tidak normal. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau 
mendekati normal. Pengujian normalitas data menggunakan one sample kolmogorov-smirnov 
test. Distribusi data dapat dilihat membandingkan Z hitung dengan Z tabel dengan kriteria 
sebagai berikut : 
a) Jika angka signifikan > taraf signifikan (α) 0,05 maka distribusi data dikatakan 
normal. 
b) Jika signifikan < taraf signifikan (α) 0,05 maka distribusi data dikatakan tidak 
normal. 
2. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi 
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 




model regresi terdapat autokorelasi. Nilai Durbin-Watson akan dibandingkan dengan nilai 
dalam tabel Durbin-Watson untuk mendapatkan batas bawah bawah (DL) dan batas atas 
(DU) dengan tingkat signifikansi α = 5%. 
3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antarvariabel bebas (independen). Jika hasilpenelitian menunjukkan nilai Variance 
Inflation Factor (VIF) ≥ 10 berarti ada multikolinearitas, sebaliknya jika nilai VIF < 10 
berarti tidak ada multikolinearitas. 
4.Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah model regresi 
memiliki ketidaksamaan residual antara pengamatan satu dengan pengamatan lainnya. Model 
regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi adanya 
heteroskedastisitas digunakan uji metode grafik yaitu dengan melihat ada tidaknya pola 
tertentu yang tergambar pada scatterplot, dengan dasar pengambilan keputusan:  
●  Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang 
teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka terjadi 
heteroskedastisitas. 
●  Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 
pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
3.3.3 Uji Hipotesis 
Penelitian ini menggunakan regresi linear berganda untuk menggambarkan hubungan 
beberapa variabel, sehingga suatu variabel dapat diprediksikan dari variabel yang lain. 
Persamaan regresi linear berganda dapat dinyatakan sebgai berikut:      
     CSRD = α + b1size + b2lev+ b3INST+ b4dewan komisaris + e 
Dimana: 
CSRD                 = pengungkapan Corporate Social Responsibility 
size      = Ln (total aset) 
lev      = Leverage (DER) 
INST       = kepemilikan institusional 
dewan komisaris   = ukuran dewan komisaris 
α    = konstanta 
b1,…,b4                      = Koefisien regresi 




1. Uji Koefisien Determinasi (R2) dan Uji F 
Pengukuran koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui persentase pengaruh 
variabel independen terhadap perubahan variabel dependen. Dari ini diketahui seberapa besar 
variabel dependen mampu dijelaskan oleh variabel independennya, sedangkan sisanya 
dijelaskan oleh sebab-sebab lain di luar model. 
Uji F dilakukan untuk menunjukkan pengaruh variabel independen secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Apabila tingkat probabilitasnya lebih kecil dari 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen secara bersama – sama 
berpengaruh terhadap variabel terikat atau variabel dependen (Ghozali, 2006). 
2.  Uji t 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa besar pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali,2005). Uji t 
dilakukan dengan melihat nilai signifikansi t masing-masing variabel pada output hasil 
regresi menggunakan SPSS dengan significance level 0,05 (  =5%). Kriteria penerimaan 
hipotesis adalah sebagai berikut :  
1. Hipotesis 1 diterima, jika p-value < 0,05 dan b1 > 0 
2. Hipotesis 2 diterima, jika p-value < 0,05 dan b2 < 0 
3. Hipotesis 3 diterima, jika p-value < 0,05 dan b3 > 0 
4. Hipotesis 4 diterima, jika p-value < 0,05 dan b4 >0 
 
4. ANALISIS DATA  DAN PEMBAHASAN  
4.1 Analisis Data 
4.1.1 Statistik Deskriptif 
 
Variabel Minimum Maksimum Mean Std. Deviasi 
CSRD 0,07 0,76 0,3134 0,16828 
SIZE 21,57 33,00 27,9806 1,67146 
LEV 0,03 70,83 2,0369 5,87240 
INST 0,00 0,99 0,6967 0,20099 






Hasil analisis deskriptif menunjukkan nilai minimum pengungkapan Corporate 
Social Responsibility adalah 0,07 dan nilai maksimum sebesar 0,76. Nilai mean 
pengungkapan Corporate Social Responsibility sebesar 0,3134 dan standar deviasi 
pengungkapan Corporate Social Responsibility sebesar 0,16828. Nilai minimum ukuran 
perusahaan sebesar 21,57, nilai maksimum ukuran perusahaan sebesar 33, mean ukuran 
perusahaan sebesar 27,9806 dan standar deviasi ukuran perusahaan sebesar 1,67146. Nilai 
minimum leverage sebesar 0,03 dan nilai maksimum leverage sebesar 70,83, nilai mean 
leverage sebesar 2,0369 dan standar deviasi leverage sebesar 5,87240. 
Nilai minimum kepemilikan institusional sebesar 0, nilai maksimum kepemilikan 
institusional sebesar 0,99, nilai mean kepemilikan institusional sebesar 0,6967 dan standar 
deviasi kepemilikan institusional sebesar 0,20099. Nilai minimum ukuran dewan komisaris 
sebesar 2, nilai maksimum ukuran dewan komisaris sebesar 12, nilai mean ukuran dewan 
komisaris sebesar 4,2095 dan standar deviasi ukuran dewan komisaris sebesar 1,85581.  
4.1.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Hasil Uji Normalitas 
 Unstandardized 
Residual 
N  253 
Normal Parameters Mean 0,0000000 
 Std. Deviation 0,15709505 
Most Extreme  Absolute 0,069 
Differences Positive 0,069 
 Negative -0,040 
Kolmogorov  1,096 
Asymp. Sig. (2 tailed)  0,181 
Hasil uji normalitas menggunakan one sample kolmogorov-smirnov test diperoleh nilai 
probabilitas sebesar 0,181. Ketentuan uji normalitas menggunakan one sample kolmogorov-
smirnov test menyatakan bahwa data dikatakan normal jika angka signifikan > taraf 
signifikan (α) 0,05. Berdasarkan hasil uji normalitas maka dapat disimpulkan bahwa data 






2.  Uji Autokorelasi  
Hasil Uji Autokorelasi 







1 0,435 0,189 0,176 0,15272 1,967 
 
Berdasarkan ketentuan uji autokorelasi, suatu model regresi dinyatakan bebas jika nilai 
Durbin Watson antara du sampai dengan 4-du, atau antara 1,838 sampai 2,162. Hasil uji 
autokorelasi untuk yang telah dilakukan diperoleh nilai Durbin Watson (DW) sebesar 1,967. 
Nilai Durbin Watson (DW) yaitu 1,967 terletak diantara 1,838 sampai 2,162 maka dapat 
disimpulkan bahwa model persamaan regresi dalam penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. 
 
3.  Uji Multikolinearitas  
Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Collinearity Statistic 
Tolerance VIF 
SIZE 0,626 1,597 
LEV 0,999 1,001 
INST 0,989 1,011 
Dewan Komisaris  0,623 1,604 
 
Ketentuan uji multikolinearitas menyatakan bahwa jika nilai Variance Inflation Factor 
(VIF) ≥ 10 berarti ada multikolinearitas, sebaliknya jika nilai VIF < 10 berarti tidak ada 
multikolinearitas. Model regresi yang baik mengharuskan tidak ada multikolinearitas. Hasil 
uji multikolinearitas yang telah dilakukan, diperoleh nilai VIF variabel ukuran perusahaan, 
leverage, kepemilikan institusional dan ukuran dewan komisaris < 10. Hal ini menunjukkan 









4.  Uji Heterokedastisitas 
 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dapat diketahui tidak ada pola yang jelas 
serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 
4.1.3Uji Hipotesis 
Hasil Pengujian Hipotesis 




(Constant) -0,384 -2,020 0,045 0,0225 
SIZE 0,020 2,693 0,008 0,004 
LEV -0,005 -3,139 0,002 0,001 
INST 0,116 2,411 0,017 0,0085 
Dewan Komisaris  0,019 2,860 0,005 0,0025 
Adjusted R Square 0,176    
Fhitung 14,487    
Probabilitas 0,000    
 
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda maka dapat dibuat suatu model persamaan 
regresi linear berganda sebagai berikut:  
CSRD = -0,384 + 0,020Size – 0,005lev + 0,116 INST + 0,019dewan komisaris 







































CSRD   =  pengungkapan Corporate Social Resposibility  
Size   =  Ukuran perusahaan 
lev   =  Leverage 
INST   =  Kepemilikan institusional 
Dewan komisaris =  Ukuran dewan komisaris 
 
1. Uji Koefisien Determinasi dan Uji F  
Uji koefisien determinasi dilihat dari nilai Adjusted R-Squared yaitu sebesar 0,176 atau 
17,6% dan sisanya 82,4% dijelaskan oleh sebab-sebab di luar model.  
Uji F dilakukan untuk menunjukkan pengaruh variabel independen secara bersama-
sama terhadap variabel dependen. Hasil uji F yang telah dilakukan diperoleh nilai 
probabilitas sebesar 0,000. Nilai probabilitas < 0,05 menunjukkan bahwa secara simultan 
ukuran perusahaan, leverage, kepemilikan institusional dan ukuran dewan komisaris 
berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. 
 
2.  Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, leverage, kepemilikan 
institusional dan ukuran dewan komisaris secara parsial terhadap pengungkapan Corporate 
Social Resposibility. Hasil uji t yang telah dilakukan adalah: 
a. Ukuran Perusahaan 
Hasil analisis regresi untuk variabel ukuran perusahaan diperoleh nilai koefisien regresi 
sebesar 0,020 dan nilai probabilitas sebesar 0,004. Hipotesis 1 diterima, jika p-value < 0,05 
dan b1 > 0. Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa hipotesis 1 diterima sebab nilai 
probabilitas < 0,05 dan b1 > 0, artinya ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan Corporate Social Responsibility. 
 
b. Leverage 
Hasil analisis regresi untuk variabel leverage diperoleh nilai koefisien regresi sebesar -
0,005 dan probabilitas sebesar 0,001. Hipotesis 2 diterima, jika p-value < 0,05 dan b2 < 0. 
Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa hipotesis 2 diterima sebab nilai probabilitas < 0,05 






c. Kepemilikan Institusional 
Hasil analisis regresi untuk variabel kepemilikan institusional diperoleh nilai koefisien 
regresi sebesar 0,116 dan nilai probabilitas sebesar 0,0085. Hipotesis 3 diterima, jika p-value 
< 0,05 dan b3> 0. Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa hipotesis 3 diterima sebab nilai 
probabilitas < 0,05 dan b1 > 0, artinya kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan Corporate Social Responsibility. 
d. Ukuran Dewan Komisaris 
Hasil analisis regresi untuk variabel ukuran dewan komisaris diperoleh nilai koefisien 
regresi sebesar 0,019 dan nilai probabilitas sebesar 0,0025. Hipotesis 4 diterima, jika p-value 
< 0,05 dan b4> 0. Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa hipotesis 4 diterima sebab nilai 
probabilitas < 0,05 dan b1 > 0, artinya ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan Corporate Social Responsibility. 
 
4.2 Pembahasan  
Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility. Hasil penelitian ini mendukung pernyataan Sembiring (2005), yang 
menyatakan bahwa secara teoritis perusahaan besar tidak akan lepas dari tekanan politis yaitu 
tekanan untuk melakukan pertanggungjawaban sosial. Perusahaan besar dengan aktivitas 
operasi yang besar akan lebih memperhatikan kegiatan sosial sehingga pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan akan semakin luas. Hal ini diperlukan untuk mendapatkan 
nilai positif dan legitimasi dari masyarakat.  
Leverage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility. Teori debt covenant menyatakan bahwa semakin dekat suatu perusahaan 
dengan pelanggaran perjanjian hutang maka manajer akan cenderung memilih metode 
akuntansi yang dapat memindahkan laba periode mendatang ke periode berjalan sehingga 
dapat mengurangi kemungkinan perusahaan mengalami pelanggaran kontrak. Belkaoui dan 
Karprik (1989) dalam Sembiring (2005) menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat leverage 
semakin besar kemungkinan perusahaan akan melanggar perjanjian kredit sehingga 
perusahaan akan melaporkan laba sekarang lebih tinggi. Supaya laba yang dilaporkan tinggi, 
maka manajer harus mengurangi biaya-biaya termasuk biaya untuk melakukan kegiatan 
tanggung jawab sosial. Oleh karena itu, pengungkapan informasi sosial juga menjadi rendah 
atau terbatas. 
Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap pengungkapan Corporate 




(2008) yang mengatakan bahwa kepemilikan institusional yang besar akan sangat 
berpengaruh dan berdampak pada keputusan manajemen yang akan diambil. Salah satu 
keputusannya adalah pengungkapan informasi CSR sebagai transparansi kepada 
stakeholders. Hal ini dikarenakan kepemilikan institusional yang besar akan menyebabkan 
tekanan terhadap manajemen untuk mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan 
secara lebih luas.  
Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap pengungkapan Corporate 
Social Responsibility. Semakin besar jumlah anggota dewan komisaris, maka akan semakin 
mudah untuk mengendalikan CEO dan monitoring yang dilakukankan semakin efektif. 
Dikaitkan dengan pengungkapan tanggung jawab sosial, maka tekanan terhadap manajemen 
juga akan semakin besar untuk mengungkapkannya (Sembiring, 2005). 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
1.  Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, kesimpulan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility. 
2. Leverage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. 
3. Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility. 
4. Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility. 
 
2.  Keterbatasan dan Saran Penelitian  
Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu banyak annual report yang tidak diperoleh, 
sehingga ada 74 perusahaan yang dihilangkan dari sampel penelitian. Oleh karena itu, untuk 
penelitian selanjutnya tidak hanya mengumpulkan annual report dari website BEI dan ICMD 
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